Vol. 4, No. 2 Agustus 2022
ISSN 2686-0325, E-ISSN 2686-2808

HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DENGAN PENGETAHUAN
TENTANG SEKSUAL PRANIKAH PADA REMAIJA

THE RELATIONSHIP OF SOCIAL MEDIA USE WITH KNOWLEDGE
ABOUT SEXUAL PREMARRIAGE IN ADOLESCENTS

Devie Ismayanty ' Nay Lufar?, lis Ismawati®

123 politeknik Kesehatan ‘Aisyiyah Banten

devie@poltekkesaisyiyahbanten.ac.id

ABSTRAK

Latar Belakang : Perilaku seksual pada remaja sangat bergantung pada pengetahuan seksual yang
dimiliki oleh anak. Perilaku seksual adalah perilaku yang berhubungan dengan fungsi-fungsi
reproduktif atau yang merangsang sensasi dalam reseptor-reseptor yang terletak pada atau yang
di sekitar organ-organ reproduktif atau daerah-daerah erogen. Masa remaja merupakan masa
perkembangan dalam segala hal, sehingga menjadi labil atau mudah dipengaruhi merupakan
suatu ciri dari remaja sendiri. Pesatnya perkembangan media sosial dikalangan remaja sebagai alat
komunikasi yang mudah digunakan oleh siapa saja dan dapat diakses dimana saja membuat
fenomena besar terhadap arus informasi, tidak hanya itu pertumbuhan media sosial yang kian
pesat menimbulkan berbagai efek yang beragam bagi remaja itu sendiri, baik efek yang bersifat
positif maupun efek negatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
penggunaan media sosial dengan pengetahuan seksual pranikah pada remaja di SMAN 1
Kramatwatu. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yaitu metode survey analitik
cross sectional. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan media
sosial, peran orang tua, peran guru serta peran teman sebaya dengan pengetahuan seksual
pranikah pada remaja di SMAN 1 Kramatwatu dengan nilai p-value <0.05.

Kata kunci : Sosial Media, Pengetahuan Seksual Pranikah, Remaja

ABSTRACT

Background: Sexual behavior in adolescents is very dependent on the sexual knowledge possessed
by the child. Sexual behavior is behavior related to reproductive functions or that stimulates
sensation in receptors located on or around the reproductive organs or erogenous areas.
Adolescence is a period of development in all respects, so that being unstable or easily influenced is
a characteristic of adolescents themselves. The rapid development of social media among
teenagers as a communication tool that is easy to use by anyone and can be accessed anywhere
has created a major phenomenon in the flow of information, not only that, the increasingly rapid
growth of social media has caused various effects for the youth themselves, both physical and
psychological effects. positive and negative effects. The purpose of this study was to determine the
relationship between the use of social media with premarital sexual knowledge in adolescents at
SMAN 1 Kramatwatu. The research method used is quantitative, namely the cross sectional
analytical survey method. The results of the analysis show that there is a relationship between the
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use of social media, the role of parents, the role of teachers and the role of peers with premarital
sexual knowledge in adolescents at SMAN 1 Kramatwatu with a p-value <0.05.

Keywords: Social Media, Premarital Sexual Knowledge, Teenagers

PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan  masa
perkembangan dalam segala hal, sehingga
menjadi labil atau mudah dipengaruhi
merupakan suatu ciri dari remaja sendiri.
Masa remaja menunjukan dengan jelas sifat
transisi atau peralihan karena remaja belum
memperoleh status dewasa dan tidak lagi
memiliki  status anak. Masa remaja
merupakan masa transisi sebab pada saat itu,
seseorang telah meninggalkan masa kanak-

kanak namun ia juga belum memasuki masa

dewasa.

Seiring dengan kemajuan dibidang ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang
menjadi akar terciptanya era globalisasi telah
menjadikan kehidupan manusia berada pada
dua dimensi yang Dberbeda, interaksi,
komunikasi, sosialisasi, relasi dan lain
sebagainya, tidak hanya terbatas dilakukan di
dunia nyata, kini kemajuan teknologi telah
menciptakan dunia baru, dunia nonmaterial
namun memiliki jangkauan yang tak terbatas,
sebut saja dunia maya. “Dunia maya
(cyberspace) adalah media elektronik dalam

jaringan komputer yang banyak dipakai untuk

keperluan komunikasi satu arah maupun

timbal-balik  secara  online (terhubung
langsung). Dunia maya ini merupakan
integrasi dari berbagai peralatan teknologi
komunikasi dan jaringan komputer (sensor,
tranduser, koneksi, transmisi, prosesor, signal,
kontroler) yang dapat menghubungkan
peralatan komunikasi (komputer, telepon
genggam, instrumentasi elektronik, dan lain-
lain) yang tersebar di seluruh penjuru dunia
secara interaktif”. Dan salah satu bagian
dunia maya yang saat ini telah menjadi
sesuatu kebutuhan vyang tak dapat di
tinggalkan seolah-olah telah menjadi sebuah
kebutuhan primer bagi kehidupan manusia

adalah media sosial (social media).(1)

Pesatnya perkembangan media sosial
dikalangan remaja sebagai alat komunikasi
yang mudah digunakan oleh siapa saja dan
dapat diakses dimana saja membuat
fenomena besar terhadap arus informasi,
tidak hanya itu pertumbuhan media sosial
yang kian pesat menimbulkan berbagai efek
yang beragam bagi remaja itu sendiri, baik
efek yang bersifat positif maupun efek

negatif.(2)

Hasil penelitian mengatakan bahwa

remaja lebih mudah untuk dipengaruhi oleh
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teman sebaya berkaitan dengan perilaku
seksual yang dilakukan. Beberapa contoh
media sosial yang paling banyak digunakan
oleh remaja dalam mengakses konten seksual
yaitu; facebook, instagram, youtube dan

lainnya. (3)

Penggunaan media  sosial yang
digunakan oleh remaja untuk mengakses
konten seksual, memiliki hubungan yang
signifikan terhadap perilaku seksual yang
beresiko  sebagai  contoh;  melakukan
hubungan / aktivitas berbau seksual sebelum

usia 18 tahun.(3)

Perilaku  seksual yang  beresiko

dipengaruhi oleh berbagai hal dalam
kehidupan termasuk keluarga / orang tua,
teman sebaya dan individu itu sendiri.
Sebagai contoh faktor yang berasal dari
keluarga vyaitu pola asuh orang tua terhadap
anak serta kontrol orang tua terhadap
aktivitas anak yang kurang. Faktor lain yang
berkaitan dengan perilaku seksual yang
beresiko pada remaja yaitu; kurangnya
kontrol diri dalam hubungan sosial; dorongan

dari teman sebaya di sekolah dan akses

konten sexual melalui media sosial* (4)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan kepada 6 siswa/siswi di SMA N
1 Kramatwatu diperoleh hasil bahwa seluruh

siswa/siswi (100%) merupakan pengguna aktif

media sosial dan menghabiskan waktu selama
> 3 jam / hari untuk berselancar di sosial
media. Beberapa sosial media yang mereka
gunakan yaitu whatsapp (100%), instagram
(83,8%), youtube (83,3%), twitter (33,3%),

tiktok (66,7%) dan telegram (50%). 1
(16,7%) dari 6 siswa mengatakan bahwa
pernah dengan sengaja mengakses konten
berbau seksual melalui media sosial (twitter
& telegram) dan 2 siswa lainnya menyatakan
bahwa pernah tidak sengaja melihat konten
berbau seksual melalui media sosial; orang
sedang berhubungan seksual, berciuman dan
bermesraan. 4 (66,7%) siswa mengatakan
bahwa media sosial sangat berpengaruh
terhadap perilaku seksual pranikah pada
remaja, dengan adanya media sosial, remaja
bisa dengan mudah mengakses berbagai
konten seksual tanpa batasan usia, akses
konten seksual juga menurut para siswa bisa

menimbulkan kecanduan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan penggunaan media
sosial dengan pengetahuan seksual pranikah

pada remaja di SMAN 1 Kramatwatu.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif yaitu metode survey analitik

cross sectional. Metode penelitian ini memiliki

107



ON H | Journal Of Applied Health
TRAD|

Research And Development

tujuan mempelajari dinamika korelasi antara
faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara
pendekatan, observasi atau pengumpulan
data untuk variable independent maupun
variable dependent yang dilakukan secara

bersama-sama. (5)

Pada penelitian ini, variabel
independent adalah media sosial sedangkan
variabel dependent adalah pengetahuan
seksual pranikah. Variabel confounding yaitu;
peran orang tua, peran guru, dan peran
teman sebaya. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 1

Kramatwatu kelas XI berjumlah 240 orang.

HASIL PENELITIAN
4.1.1 HASIL Analisis Univariat

Penelitian ini berupa data primer, didapatkan
dari pengisian angket oleh siswa melalui
google form yang diberikan langsung linknya
oleh peneliti. Subyek penelitian diambil
teknik  consecutive

dengan sampling.

Consecutive sampling adalah cara
pengambilan sampel yang dilakukan dengan
cara memilih sampel yang memenuhi kriteria
penelitian sampai kurun waktu tertentu

sehingga jumah sampel terpenuhi.

Adapun sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas Xl
jurusan IPA di SMAN 1 Kramatwatu.

Tabel 4.1.1

Distribusi Frekuensi Usia, Jenis Kelamin, Jurusan, Tingkat Pengetahuan, Peran Orang tua,
Peran Guru, Peran Teman Sebaya dan Pemanfaatan Media Sosial
Pada Siswa SMAN | Kramatwatu

Variabel F Persentase (%)
Usia
15 12 12
16 76 76
17 11 11
18 1 1
Jenis Kelamin
Perempuan 66 66
Laki-Laki 34 34
Jurusan
IPA 100 100
Pengetahuan
Kurang 37 37
Baik 63 63
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Peran Orang Tua

Tidak memberikan informasi seksual pranikah 28 28
Memberikan informasi seksual pranikah 72 72
Peran Guru
Tidak memberikan informasi seksual pranikah 25 25
Memberikan informasi seksual pranikah 75 75
Peran Teman Sebaya
Tidak memberikan informasi seksual pranikah 22 22
Memberikan informasi seksual pranikah 78 78
Pemanfaatan Media Sosial
Kurang 25 25
Sering 75 75

Berdasarkan tabel diatas, diketahui
bahwa sebagian besar usia responden adalah
16 tahun (76%), lebih dari setengahnya jenis
kelamin responden adalah perempuan (66%),
seluruh responden berasal dari jurusan IPA,
lebih dari setengahnya responden memiliki
pengetahuan vyang baik tentang perilaku

seksual  pranikah  (63%), lebih  dari

4.1.2 Analisis Bivariat

setengahnya orang tua memberikan informasi
mengenai seksual pranikah (72%), sebagian
besar guru memberikan informasi mengenai
seksual pranikah (75%) kepada siswa dan
siswinya, sebagian besar teman sebaya
memberikan informasi mengenai seksual
pranikah (78%), dan sebagian besar siswa

sering menggunakan media sosial (75%).

Tabel 4.1.2

Hubungan Peran Orang Tua, Peran Guru, Peran Teman Sebaya, Penggunaan Media Sosial
dengan Pengetahuan Tentang Perilaku Seksual Pranikah

Pengetahuan Total P

Kurang Baik Value
Peran Orang tua N % N % N %
Tidak memberikan informasi seksual 15 53,6 13 46,4 28 100 0,015
pranikah
Memberikan informasi  seksual 22 30,6 50 69,4 72 100
pranikah
Peran Guru
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Tidak memberikan informasi seksual 14 56 11 44 25 100 0,023

pranikah

Memberikan informasi  seksual 23 30,7 52 69,3 75 100

pranikah

Peran Teman Sebaya

Tidak memberikan informasi seksual 13 59,1 9 40,9 22 100 0,015

pranikah

Memberikan informasi  seksual 24 30,8 54 69,2 63 100

pranikah

Penggunaan Media Sosial

Kurang 14 56 11 44 25 100 0,023

Sering 23 30,7 52 69,3 75 100
Berdasarkan tabel diatas, responden pengetahuan tentang perilaku seksual

yang mendapatkan informasi tentang perilaku
seksual pranikah dari orang tua dan memiliki

pengetahuan baik.

Sebesar 69,4%. Responden yang
mendapatkan informasi tentang perilaku
seksual pranikah dari guru dan memiliki

pengetahuan baik sebesar 69,3%. Responden
yang mendapatkan informasi tentang perilaku
seksual pranikah dari teman sebaya dan
memiliki pengetahuan baik sebesar 69,2%.
Responden yang sering menggunakan media

sosial dan memiliki pengetahuan baik sebesar

69,3%.

Peran orang tua memiliki hubungan

signifikan dengan pengetahuan tentang

perilaku seksual pranikah (p 0,015). Peran

guru memiliki hubungan signifikan dengan

pranikah (p 0,023). Peran teman sebaya

memiliki  hubungan  siginifikan  dengan

pengetahuan tentang perilaku seksual

pranikah (p 0,015). Penggunaan media sosial

memiliki  hubungan  signifikan  dengan
pengetahuan tentang seksual pranikah (p
0,023).

PEMBAHASAN

4.1.3 Karakteristik Responden

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa,
sebagian besar responden dalam penelitian
ini berada pada range usia 15-18 tahun,
dimana pada rentang usia tersebut remaja
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, memiliki
ketertarikan kepada lawan jenis, cenderung

masih mencari jati diri mereka dan gemar
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mengeksplorasi berbagai hal disekitar mereka
salah satunya adalah yang berkaitan dengan
aktivitas seksual. Apabila hal tersebut tidak
dimonitor dan diimbangi dengan pemberian
informasi yang memadai maka bisa

menyebabkan tindakan yang maladaptif pada

remaja tersebut.

Pada kategori pengetahuan responden
diperoleh hasil bahwa, lebih dari setengahnya
responden memiliki pengetahuan yang baik
tentang seksual pranikah, hal ini bisa
dipengaruhi oleh kemajuan dibidang teknologi
informasi yang berdampak pada mudahnya
remaja dalam mengakses berbagai informasi
yang positif berkaitan dengan bahaya aktivitas
seksual pranikah yang dilakukan, berbagai
program dan informasi yang disediakan oleh
sekolah, serta komunikasi positif yang
dilakukan oleh orang terdekat mereka. Sejalan
dengan pernyataan dari (5) yang mengatakan
bahwa, remaja yang memiliki pengetahuan
baik akan menghindari perilaku seksual
beresiko dikarenakan mereka sudah memiliki

persepsi sendiri terkait bahaya dari perilaku

tersebut bagi masa depan mereka.

Masa remaja merupakan periode
transisi dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa dimana terjadi beberapa perubahan
pada fisik, biologis, emosional, kognitif dan
sosial. Hal tersebut ditandai kurangnya

ketergantungan kepada keluarga dan semakin

pentingnya hubungan sosial, dimana pada

periode ini remaja senang untuk

bereksperimen dan bersosialisasi salah
satunya berkaitan dengan aktivitas seksual
(6). Masa remaja merupakan masa dimana
fokus dan minat sosial bergeser dari keluarga
/ orang tua keteman sebaya atau pasangan.
Remaja cenderung menghabiskan waktu dan
mengungkapkan berbagai perasaan mereka
ke teman sebaya yang dianggap lebih
mengerti daripada orang tua mereka, hal
tersebut menjadikan teman sebaya /
pasangan sebagai motivator yang berfungsi
sebagai pendorong  perubahan pada
seseorang termasuk yang berkaitan dengan

perilaku seksual (7).

Aktivitas seksual remaja terus
berkembang dari waktu ke waktu, seiring
berkembangnya

zaman remaja terus

mengeksplorasi akan ketertarikannya
terhadap sesuatu, salah satunya adalah
berkaitan dengan perilaku seksual pra nikah.
Penelitian mengatakan bahwa perilaku
seksual pra nikah sudah menjadi salah satu
bentuk perilaku sosial remaja yang hampir
dinormalisasi yang dipengaruhi oleh beberapa

hal di lingkungannya (8).

4.1.4 Peran Orang Tua

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini

menunjukan bahwa, lebih dari setengahnya

111



ON H | Journal Of Applied Health
TRAD|

Research And Development

orang tua memberikan pendidikan kesehatan
khususnya yang berkaitan dengan aktivitas
seksual pranikah kepada anak-anak mereka.
Pendidikan kesehatan yang diberikan, salah
satunya tentang berbagai dampak yang akan
ditimbulkan dari seksual pranikah oleh orang
tua kepada anak mereka dirumah menjadi
salah satu faktor protektif dan upaya
preventif akan terjadinya berbagai tindakan
maladaptif serta

perilaku seksual yang

beresiko.

Orang tua mempunyai peranan yang
sangat penting dalam menentukan perilaku
normatif pada anak. Penelitian yang dilakukan
kepada remaja mengatakan bahwa orang tua
terutama ibu adalah orang terpenting dalam
hidup mereka, hal tersebut menjadikan orang
tua sebagai panutan bagi anak-anak mereka,
maka apabila keluarga menunjukan kondisi
yang buruk, orang tua berperilaku kurang baik
/ memberi contoh yang tidak baik kepada anak
mereka maka secara otomatis anak mereka

akan meniru perilaku tersebut (9).

Peran orang tua adalah memberikan

dasar pendidikan agama, menciptakan
suasana rumah yang hangat dan
menyenangkan, serta memberikan

pemahaman akan norma baik dan buruk yang
ada dalam masyarakat. Peran orang tua selain
memberikan pendidikan juga memberikan

contoh yang baik bagi anak dengan penuh

kasih sayang atau dengan cara ysng
bersahabat agar anak merasa lebih nyaman

(10).

Salah  satu  penyebab terjadinya
penyimpangan perilaku seksual pra nikah
pada remaja yaitu kurangnya dukungan orang
tua. Orang tua mempunyai peran yaitu
membantu remaja dalam meningkatkan rasa
percaya diri dan mengajarkan remaja
membuat keputusan agar tidak terpengaruh
oleh teman-temannya. Tugas orang tua juga
mengawasi perkembangan anak agar tidak
terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak
diinginkan. Beberapa peran orang tua yaitu
sebagai pendidik, panutan, pendamping,

konselor serta komunikator (10).

Penyebab terjadinya perilaku seksual

pada remaja adalah pengawasan dan
perhatian orang tua yang longgar, pola
pergaulan bebas, lingkungan yang bebas,
semakin banyaknya hal-hal yang memberikan
rangsangan seksual yang sangat mudah
dijumpai dan fasilitas seperti televisi,
handphone, komputer dan media massa yang
sering diberikan oleh keluarga tanpa
menyadari efek dari media massa yang sering
diberikan. Efek dari penggunaan fasilitas
tersebut dapat menyebabkan remaja ingin
meniru tokoh yang diidolakan seperti perilaku
remaja yang ingin pacaran. Masa pacaran

telah diartikan sebagai masa untuk belajar
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aktivitas seksual dengan lawan jenis, mulai
dari ciuman, saling masturbasi, seks oral,

bahkan sampai hubungan seksual (10).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (9), mengatakan bahwa
keluarga / orang tua merupakan salah satu
faktor utama terjadinya aktivitas seksual pra
nikah yang tidak aman pada remaja. Beberapa
hal berkaitan dengan kondisi keluarga yang
mempengaruhi remaja melakukan kegiatan
seksual pra nikah diantaranya; keluarga yang
tidak lengkap (broken home), kurangnya
komunikasi antara orang tua dengan anak
serta pengawasan orang tua yang kurang
dalam memantau aktivitas anak. Penelitian
yang dilakukan oleh (6) menyatakan bahwa
komunikasi yang baik dengan orang tua dapat
menunda terjadinya aktivitas seksual pra
nikah, oleh karena itu keterlibatan orang tua
terhadap aktivitas anak vyang rendah
merupakan salah satu faktor terjadinya inisiasi
seksual dini. Partisipasi keluarga merupakan
faktor penting dalam menunda maupun
mencegah seksual

terjadinya  perilaku

beresiko.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara peran orang tua
dengan pengetahuan remaja tentang seksual
pra nikah dengan nilai p-value <0,05, hasil
tersebut sejalan dengan penelitian lain yang

mengatakan bahwa komunikasi antara orang

tua dengan anak mereka tentang masalah

kesehatan reproduksi secara signifikan
berhubungan dengan sikap remaja terhadap
perilaku seksual beresiko dengan nilai p- value

< 0,001 (11).

Hasil penelitian lain menunjukan bahwa,
pola asuh orang tua serta kualitas komunikasi
antara orang tua dengan anak yang bersifat
positif dan secara intens memberikan
pendidikan kesehatan kepada anak dinilai
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku remaja vyang beresiko seperti;
melakukan hubungan seksual pra nikah,
melakukan hubungan seksual tidak aman

dengan nilai p-value < 0,05 (12).

Penelitian yang dilakukan oleh (13)
mengatakan bahwa, komunikasi antara orang
tua dengan anak sedini mungkin tentang
seksualitas dengan cara memberikan pesan /
informasi dengan kualitas yang baik;
bagaimana caranya mengendalikan dorongan
seksual, menanamkan nilai-nilai agama,
mengembangkan nilai moral, selektif dalam
memilih

pergaulan serta  menghindari

menonton konten pornografi dianggap

sebagai upaya yang dapat menurunkan resiko

perilaku seksual pranikah.
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4.1.5 Peran Guru

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
menunjukan bahwa, sebagian besar guru
memberikan informasi yang berkaitan dengan
aktivitas seksual pranikah pada siswa/i
mereka disekolah. Salah satu tugas pokok
seorang guru adalah memberikan ilmu yang
bermanfaat, pentingnya program berbasis
kesehatan seksual yang disampaikan oleh
guru tentang; aktivitas seksual pranikah pada
remaja, bahaya dan dampak yang dapat
ditimbulkan dari perilaku tersebut dapat
menjadi salah satu pertimbangan bagi remaja
untuk tidak melakukan perilaku seksual
beresiko sebelum mereka menikah. Penelitian
lain mengatakan bahwa dengan adanya peran
guru disekolah dapat memberikan

pemahaman vyang tepat, sehingga dapat

meningkatkan pengetahuan remaja (14).

Maraknya kasus seks bebas dikalangan
remaja yang angka kejadiannya semakin
meningkat dari waktu ke waktu hendaknya
menjadi pertimbangan bagi pihak sekolah
untuk memiliki  kurikulum  khusus vyaitu
tentang pendidikan seksual. Peran guru
sebagai pendidik sangat menentukan dalam
upaya pencegahan terjadinya aktivitas seksual

pranikah pada remaja (14).

Guru memiliki peranan yang sangat

penting ketika disekolah, guru berperan

dalam mengkomunikasikan berbagai hal guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan
sosial dan emosional serta kompetensi sosial
siswanya sehingga dapat meningkatkan harga
diri, pengendalian diri, mengurangi dampak
negatif / pengaruh teman sebaya serta

mencegah keterlibatan remaja dalam perilaku

yang beresiko (15).

Selain guru, sekolah lah yang menjadi

utama dalam memberikan

payung

pemahaman terhadap siswanya terkait
perilaku seksual beresiko, sekolah berperan
dalam memberikan pendidikan seksual yaitu
dengan mempromosikan kesehatan
reproduksi bagi siswanya. Hal tersebut
bertujuan untuk mencegah terjadinya
aktivitas seksual pra nikah, kekerasan seksual
pada remaja dan perilaku seksual beresiko

lainnya (16).

Guru disekolah berperan penting dalam

melakukan pembinaan kepada siswanya

berkaitan dengan pendidikan seksual. Saat ini
pendidikan seksual hendaknya memuat
berbagai hal yang nantinya berguna dalam
upaya preventif terjadinya aktivitas seksual
yang beresiko bagi remaja dan teman
sebayanya;

perubahan  fisiologis  dan

psikologis pada masa remaja, kondisi

emosional serta berbagai dampak dari

perilaku seksualyang beresiko (17).
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Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara peran guru dengan
pengetahuan seksual pra nikah pada remaja
dengan nilai p-value < 0,05, hal tersebut
sejalan  dengan penelitian lain  yang
mengatakan bahwa pendidikan seksual yang
diberikan dilingkungan pendidikan serta akses
informasi yang memadai memegang peranan
penting dalam mencegah terjadinya perilaku
seksual yang beresiko, dimana hasil penelitian
menunjukan bahwa lebih dari separuh remaja
usia 10- 19 tahun pernah melakukan aktivitas

seksual (18).

4.1.6 Peran Teman Sebaya

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
diketahui bahwa, sebagian besar teman
sebaya memberikan informasi tentang seksual
pranikah kepada rekannya. Ketika usia
remaja, mereka cenderung lebih sering
menghabiskan ~ waktu  dengan  teman
sebayanya, remaja menganggap temanlah
yang dapat mengerti suasana hati mereka
dibandingkan dengan kedua orang tua

mereka. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (19), yang
mengatakan bahwa remaja sangat banyak
menghabiskan waktu dengan temannya, yang

mana teman sebaya berperan sebagai tempat

bertukar pikiran serta mencurahkan berbagai
isi hati.

Teman sebaya memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap tindakan seseorang,
dimana remaja cenderung mengadaptasi
moral dan norma-norma vyang berlaku
dikelompoknya, remaja yang secara aktif
melakukan hubungan seksual pranikah maka
akan mempengaruhi / memotivasi kelompok
sebanyanya untuk melakukan hal tersebut
juga, perilaku tersebut dilakukan semata-mata
untuk mendapatkan kesetaraan pertemanan

(19).

Hubungan remaja dengan teman sebaya
maupun pasangan / pacar berkaitan langsung
dengan perilaku pada remaja, salah satunya
adalah perilaku seksual. Hubungan dengan
teman sebaya merupakan salah satu faktor
terjadinya perilaku seksual pra nikah pada
remaja, dimana jaringan / grup teman sebaya
menjadi tempat mengeksplorasi berbagai hal,
perilaku seksual pra nikah dengan pacar juga
merupakan salah satu hasil dari interaksi
dengan teman sebaya dimana mereka

berkembang secara bersama-sama baik yang

bersifat positif maupun maladaptif (7).

Penghargaan sosial di kalangan teman
sebaya mendorong remaja untuk eksplorasi
berbagai hal salah satunya adalah dengan

melakukan aktivitas seksual pra nikah.
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Perilaku seperti orang dewasa dianggap dapat
menarik atensi dan menegaskan kemandirian
seseorang. Penelitian lain mengatakan bahwa
perilaku seksual pra nikah pada masa remaja
dianggap dapat mengatasi kesenjangan sosial
dikalangan sebaya dan dianggap bahwa
dengan berperilaku seksual dini dapat disukai

oleh teman sebayanya (20).

Dukungan yang diberikan oleh teman

sebaya sangat penting terhadap
perkembangan mental dan fisik seseorang,
dimana masa remaja merupakan periode yang
sangat penting dimana pengaruh teman
sebaya dilingkungan sekolah dapat
membentuk perkembangan psikologis dan
emosional. Kedekatan dengan teman sebaya
khususnya dilingkungan sekolah  dapat
meningkatkan kesempatan remaja untuk
mengkomunikasi-kan norma-norma

khususnya dalam hal aktivitas seksual (21).

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
didapatkan bahwa, terdapat hubungan yang
signifikan antara peran teman sebaya dengan
pengetahuan seksua pra nikah pada remaja
dengan p-value < 0,05, hal ini sejalan dengan
penelitian lain yang mengatakan bahwa
teman sebaya yang pasif dalam memberikan
informasi mengenai kesehatan seksual,
memiliki peluang sebesar 2,6 kali untuk
aktivitas

melakukan seksual pra nikah

dibandingkan dengan teman sebaya yang

secara aktif memberikan informasi kesehatan

seksual, dengan nilai p-value < 0,03 (22).

Hasil penelitian lain mengatakan bahwa
teman sebaya memiliki kontribusi terhadap
perilaku seksual pra nikah pada remaja.
Aktivitas seksual pra nikah yang dilakukan
oleh teman sebaya dinilai dapat
mempengaruhi remaja untuk terlibat dalam
perilaku  serupa. Perilaku-perilaku yang
menyimpang yang dilakukan oleh teman
sebaya dapat ditularkan ke teman sebayanya

yang lain dengan nilai p-value < 0,05 (23).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (13)
menujukan bahwa, peran teman sebaya
sangatlah penting karena remaja cenderung
akan mengadaptasi perilaku yang dilakukan
oleh kelompoknya agar dapat diterima
dilingkungan pergaulan kelompok tersebut,
dimana kelompok teman sebaya
menyumbang angka 1,7 kali dapat
mempengaruhi remja lain untuk melakukan
aktivitas seksual pranikah dengan nilai p-value

0,000.

4.1.7 Penggunaan Media Sosial

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
diketahui bahwa, sebagian besar remaja
intens dalam menggunakan sosial media,
dimana di era yang kian modern sudah

menjadi pemandangan biasa jika seluruh
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masyarakat menggunakan gadget dan aktif
berselancar dimedia sosial, baik untuk
mencari informasi, sekedar mencari hiburan
maupun mengakses berbagai konten. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (24)
yang menyatakan bahwa di era globalisasi
remaja sangat mudah mengakses segala

bentuk informasi salah satunya adalah yang

berkaitan dengan konten seksual.

Penggunaan media sosial dikalangan
remaja telah meningkat secara drastis yang
menyebabkan

mudahnya masuknya

informasi-informasi  bagi para remaja.
Penggunaan media sosial di kalangan remaja
bertujuan agar dapat terhubung dengan
teman sebayanya. Sebenarnya, penggunaan
media sosial secara bijak ternyata memiliki
adalah  untuk

manfaat salah satunya

mengkomunikasikan  berbagai  informasi
kesehatan pada remaja guna mencegah
seksual beresiko /

terjadinya  perilaku

mencegah terjadinya PMS (25).

Paparan konten seksual pada remaja
dikaitkan dengan aktivitas seksual pra nikah/
melakukan  hubungan seksual sebelum
menikah, perilaku seksual beresiko, kekerasan
seksual, pemerkosaan, dll, hal tersebut
dianggap lebih mudah terjadi mengingat
mudahnya informasi tersebut untuk diakses
baik yang sengaja mencari konten tersebut

maupun secara tidak sengaja (25).

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
didapatkan hasil bahwa, terdapat hubungan
antara penggunaan media sosial dengan
pengetahuan remaja tentang seksual pra
nikah dimana nilai p-value < 0,05, hasil
tersebut sejalan dengan penelitian lain yang
mengatakan bahwa penggunaan media sosial
berhubungan erat dengan paparan konten
seksual pada remaja khususnya remaja
dimana  hasil

perempuan, terbanyak

menunjukan bahwa kebanyakan remaja
perempuan gemar menonton konten video

porno dengan nilai p- value < 0,01 (26).

Hasil penelitian lain juga menunjukan
bahwa terdapat hubungan antara paparan
media sosial dengan perilaku seksual beresiko
remaja, dimana media sosial yang digunakan
untuk mengakses konten pornografi berkaitan
erat dengan perilaku seksual beresiko
sebelum menikah yang dilakukan remaja

dengan nilai p-value < 0,001 (11).

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian lain yang menyatakan bahwa,
terdapat pengaruh vyang signifikan antara
paparan media sosial dengan perilaku seksual
remaja dengan nilai p-value < 0,005. Remaja
yang sering terpapar konten-konten di media
sosial khususnya konten pornografi beresiko

untuk melakukan perilaku tersebut juga (5).
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Hasil penelitian lain menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan media sosial dengan perilaku
seksual beresiko dengan nilai p-value 0,000
(24). Media online mendukung terjadinya
interaksi sosial antar sesama pengguna,
semua pengguna  dipermudah untuk
berinteraksi didalamnya, mulai dari sekedar
membuat tulisan, menciptakan jejaring,
bergabung dengan forum-forum dalam dunia
maya serta mengakses berbagai konten baik
dalam bentuk tulisan maupun gambar / video

(27).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan tentang hubungan penggunaan
media sosial dengan pengetahuan seksual
pranikah pada remaja di SMAN 1 Kramatwatu,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Usia responden berada pada rentang 15-18
tahun dengan usia terbanyak adalah 16
tahun, lebih dari setengahnya jenis kelamin
responden adalah perempuan (66%),

seluruh respondenberasal dari jurusan IPA,

lebih dari setengahnya responden memiliki
pengetahuan yang baik tentang perilaku
seksual pranikah (63%), lebih dari
setengahnya orang tua memberikan

informasi mengenai seksual pranikah

(72%), sebagian besar guru memberikan

informasi mengenai seksual pranikah
(75%), sebagian besar teman sebaya
memberikan informasi mengenai seksual
pranikah (78%), dan sebagian besar siswa
aktif dalam menggunakan media sosial

(75%).

2. Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara peran orang
tua, guru dan teman sebaya dengan
pengetahuan seksual pranikah pada remaja
di SMAN 1 Kramatwatu dengan nilai p-

value <0,05.

3. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara penggunaan media sosial
dengan pengetahuan seksual pranikah
pada remaja di SMAN 1 Kramatwatu

dengan nilai p-value 0,023 < 0,05.
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